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ABSTRAK
Peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan dengan mendorong kolaborasi antar guru untuk
meningkatkan praktik pembelajaran guru yang lebih baik, inovatif, dan berdampak. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis implementasi dan mengevaluasi efektivitas penerapan manajemen Sagu
Satik dalam memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan di kedua sekolah
tersebut, serta untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. Pendekatan
kualitatif dengan desain penelitian deskriptif digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam mengenai kondisi nyata program. Teknik pengumpulan data terdiri dari observasi,
kuesioner, dan wawancara mendalam dengan guru, siswa, dan kepala sekolah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan program Sagu Satik efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan,
meskipun terdapat beberapa tantangan dalam pelaksanaannya, seperti pengelolaan waktu guru yang
kurang optimal, beban administrasi yang tinggi, perbedaan dalam umpan balik yang diterima, serta
variasi pemahaman teknologi di antara para guru. Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan
bagi pengembangan praktik baik guru di berbagai konteks pendidikan.
Kata Kunci: Manajemen, Sagu Satik, Mutu Pendidikan.

ABSTRACT

Improving the quality of education can be achieved by encouraging collaboration among teachers to
improve better, more innovative, and impactful teaching practices. This study aims to analyze the
implementation and evaluate the effectiveness of the Sagu Satik management program in significantly
improving the quality of education in the two schools, as well as to identify challenges faced in its
implementation. A qualitative approach with a descriptive research design was used to gain a deep
understanding of the program's actual conditions. Data collection techniques included observation,
guestionnaires, and in-depth interviews with teachers, students, and the principal. The results indicate
that the implementation of the Sagu Satik program is effective in improving the quality of education,
despite several challenges in its implementation, such as suboptimal teacher time management, high
administrative burdens, differences in feedback received, and variations in technology understanding
among teachers. These findings are expected to provide insights for the development of good teacher
practices in various educational contexts.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu unsur krusial dalam membangun dan meningkatkan
sumber daya yang berkualitas. Menurut (Ramadhaningsing, dkk. 2023), adanya pendidikan
yang berkualitas dapat mencapai tujuan dari pendidikan dan meningkatkan mutu pendidikan.
Pendidikan formal di Indonesia meliputi beberapa tingkatan yakni tingkat dasar, menengah,
dan berlanjut ke pendidikan tinggi. Sekolah menengah sendiri meliputi Sekolah Menengah
Pertama (SMP) serta Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Pada tingkat menengah pertama, sekolah berperan dalam membentuk individu, baik
dalam hal karakter, sikap, pengetahuan, dan keterampilan di usia remaja. Pada tahap ini,
individu siswa akan mengalami beberapa perubahan, baik dalam hal fisik maupun psikologis
yang nantinya dapat berdampak pada cara belajar, interaksi, dan berkomunikasi. Dapat
dikatakan bahwa dalam proses pendidikan saat ini, sekolah pada tingkat menengah pertama
menjadi tahapan penting yang terdapat berbagai tantangan yang dihadapi seperti perbedaan
kualitas pembelajaran dan mutu pendidikan di berbagai daerah, kurangnya motivasi belajar
siswa, sarana dan prasarana pembelajaran yang kurang memadai, serta kurangnya
keterlibatan orang tua.

Terdapat beberapa pendapat mengenai definisi mutu dari beberapa ahli. Menurut Philip
B. Crosby (dalam Noer Rohmah dan Zainal Fanani 2017:205), mutu adalah kesesuaian
dengan apa yang disyaratkan atau distandarkan. Dapat dikatakan bahwa mutu merupakan
suatu kesesuaian atau kenyamanan suatu barang digunakan oleh seseorang. Berdasarkan
pendapat ahli tersebut disimpulkan bahwa mutu merupakan tingkat kesesuaian dengan
norma yang telah ditentukan serta kemampuan produk dalam memenuhi ekspektasi
konsumen. Dalam konteks pendidikan, mutu merujuk pada fakta bahwa baik proses maupun
hasil pendidikan harus sejalan dengan kebutuhan masyarakat dan standar yang telah
ditentukan, agar lulusan mampu berperan dengan baik di dalam masyarakat.

Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia menjadi titik fokus perhatian, terutama
dalam menghadapi perkembangan teknologi dan tantangan globalisasi. Hal tersebut selaras
dengan pernyataan Hamita, dkk. (2022), bahwa mutu pendidikan diupayakan dengan
memperbaiki proses belajar. Selain itu, mutu pendidikan yang baik akan berdampak pada
terciptanya generasi yang memiliki kompetensi dan siap menghadapi masa depan.
Kompetensi guru merupakan aspek kunci dalam peningkatan mutu pendidikan, di mana guru
berperan sebagai motivator dan fasilitator bagi setiap siswa. Kompetensi guru di sini tidak
sekadar mencangkup pengetahuan dan keterampilan pedagogis, juga meliputi kemampuan
dalam membangun hubungan dan komunikasi yang baik dengan siswa. Terdapat beberapa
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa kualitas pengajaran dalam kegiatan belajar
akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa

Adanya komunitas belajar yang sudah diterapkan dan mulai dioptimalkan di sekolah,
bertujuan agar guru bersinergi untuk saling berbagi, memberikan saran, dan mencari solusi
mengenai pembelajaran. Namun, sinergi dalam pengajaran tidak selalu terwujud secara
optimal di setiap sekolah, yang akhirnya dapat berpengaruh terhadap variasi atau tingkat
kualitas pembelajaran yang diterima oleh siswa. Selain itu, di tengah perkembangan
pengetahuan dan teknologi yang semakin kompleks, tuntutan terhadap mutu pendidikan pun
semakin meningkat. Ketimpangan kualitas, kurangnya inovasi dalam pembelajaran, dan
minimnya dukungan profesional bagi guru menjadi tantangan yang harus dihadapi. Menurut
(Evert & Stein, 2022), komunitas belajar menyediakan struktur yang menjanjikan untuk
meningkatkan dan mendorong Program komunitas belajar hadir sebagai respons terhadap
tantangan ini, dengan berbagai inisiatif untuk meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu
contoh konkret adalah program di SMP Negeri 1 Puncu dan SMP Negeri 2 Puncu, yaitu
SAGU SATIK: Satu Guru, Satu Praktik Baik. Program Sagu Satik diharapkan menjadi
solusi inovatif dalam mengoptimalkan sinergi guru yang nantinya akan berdampak pada
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peningkatan kualitas pembelajaran.

Pada penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini, menunjukkan bahwa
adanya kerja sama dan kolaborasi antar pendidik dapat meningkatkan motivasi, kompetensi,
dan komitmen dalam proses pengajaran. Dengan sinergi yang optimal dapat mengurangi
beban kerja setiap individu dan dapat meningkatkan kreativitas dalam merancang kegiatan
pembelajaran yang efektif dan inklusif yang penting dalam menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan dan mendukung, serta mengakomodasi kebutuhan setiap siswa. Namun,
adanya beberapa hasil penelitian yang menunjukkan bahwa sinergi guru mendukung dan
berperan penting dalam proses pembelajaran, implementasinya di sekolah, masih
menghadapi berbagai tantangan dan hambatan. Beberapa guru mungkin merasa kurang
percaya diri dalam berbagi praktik baik, kurangnya fasilitas dan komunikasi sehingga dapat
menghambat kerja sama dan kolaborasi.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan dan diuraikan di atas, dapat
dirumuskan beberapa permasalahan yang diteliti dalam penelitian berjudul ‘“Manajemen
Sagu Satik (Satu Guru Satu Praktik Baik) untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP
Negeri 1 Puncu dan SMP Negeri 2 Puncu”. Pertama, apa hubungan kolaborasi antar guru
dengan peningkatan motivasi dan kompetensi guru dalam penerapkan praktik baik di SMP
Negeri 1 Puncu dan SMP Negeri 2 Puncu?; Kedua, bagaimana penerapan manajemen Sagu
Satik memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMP Negeri
1 Puncu dan SMP Negeri 2 Puncu?; Apa saja tantangan yang dihadapi dalam implementasi
Sagu Satik di di SMP Negeri 1 Puncu dan SMP Negeri 2 Puncu?

Tujuan penelitian dapat diartikan sebagai rumusan kalimat untuk memperoleh jawaban
dan hasil atas rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian. Pertama, untuk
menganalisis hubungan kolaborasi antar guru dengan peningkatan motivasi dan kompetensi
guru dalam penerapkan praktik baik di SMP Negeri 1 Puncu dan SMP Negeri 2 Puncu.
Kedua, untuk mengevaluasi efektivitas penerapan manajemen Sagu Satik memberikan
dampak signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMP Negeri 1 Puncu dan SMP
Negeri 2 Puncu. Ketiga, untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam
implementasi Sagu Satik di di SMP Negeri 1 Puncu dan SMP Negeri 2 Puncu.

Penelitian yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca dari berbagai
pihak dari segi teoritis dan praktis. Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan
manfaat secara teoritis dalam hal mengembangkan konsep sinergi dan model strategis dalam
proses pembelajaran, serta dapat memberikan kontribusi yang digunakan sebagai literatur
pendidikan, khususnya peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Selain itu, diharapkan
penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan yang selaras dalam membahas kolaborasi dan
kerja sama antar pendidik dalam upaya menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa yang beragam. Berdasarkan segi praktis, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi atau rujukan bagi penelitian selanjutnya, terutama yang
berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan, kualitas pembelajaran, pengembangan
profesionalisme guru, maupun penerapan strategi di sekolah lain. Selain itu, dengan adanya
penelitian ini dapat memberikan infromasi mengenai penerapan program “Sagu Satik” yang
nantinya dapat diterapkan untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

METODE

Pendekatan penelitian dapat diartikan sebagai cara yang sistematis dalam
mengumpulkan data dan mempresentasikan hasilnya. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Steven Dukeshire & Jennifer Thurlow (dalam Sugiyono, 2019) research is the systematic

collection and presentation of information. Penelitian berjudul “Manajemen Sagu Satik
(Satu Guru Satu Praktik Baik) untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP Negeri 1
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Puncu dan SMP Negeri 2 Puncu” menggunakan metode penelitian kualitatif dengan desain
penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih untuk mendalami fenomena manajemen
Sagu Satik (Satu Guru Satu Praktik Baik) yang diterapkan di SMPN 1 Puncu dan SMPN 2
Puncu. Dengan penggunaan metode deskriptif, peneliti dapat menggambarkan kondisi nyata
dan berbagai aspek yang terkait dengan penerapan program Sagu Satik tersebut serta
dampaknya terhadap mutu pendidikan.

Kehadiran peneliti dalam penelitian berjudul “Manajemen Sagu Satik (Satu Guru Satu
Praktik Baik) untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP Negeri 1 Puncu dan SMP
Negeri 2 Puncu” ini bersifat sebagai partisipan aktif. Peneliti tidak sebatas mengumpulkan
informasi, tetapi juga turut serta dalam aktivitas yang terjadi di sekolah-sekolah tersebut.
Sedangkan lokasi penelitian dilakukan di dua tempat, yaitu di SMPN 1 Puncu dan SMPN 2
Puncu. Kedua institusi ini dipilih karena sudah menjalankan program Sagu Satik dan
dianggap relevan untuk dianalisis. Lokasi penelitian ini juga mencerminkan situasi
pendidikan yang sejenis, sehingga memungkinkan analisis hasil yang lebih menyeluruh.
Dengan memilih lokasi yang berdekatan, peneliti dapat mengurangi variabel eksternal yang
mungkin mempengaruhi hasil penelitian.

Terdapat dua jenis sumber data yakni data primer dan data sekunder. Data primer
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan para guru, kepala sekolah, dan siswa
yang terlibat dalam program Sagu Satik. Wawancara ini bertujuan untuk mengeksplorasi
perspektif, pengalaman, dan harapan setiap narasumber tentang program tersebut. Sementara
itu, data sekunder diambil dari berbagai dokumen yang relevan, seperti laporan program,
kurikulum, dan catatan evaluasi yang telah disusun oleh sekolah.

Teknik pengumpulan data dilaksanakan melalui beberapa langkah yakni pertama-tama,
peneliti melakukan kajian awal supaya dapat memahami latar belakang dan ciri khas
sekolah. Kajian awal ini mencakup pengamatan awal terhadap suasana sekolah, proses
pengajaran, dan hubungan antara guru dan siswa. Data ini sangat penting untuk merancang
metode pengumpulan informasi yang lebih efisien. Teknik pengumpulan data dan instrumen
terdiri dari observasi, kuesioner, dan wawancara mendalam. Data penelitian yang sudah
dikumpulkan akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif. Dalam
pendekatan ini, peneliti akan menguraikan dan menjelaskan hasil dari data yang sudah
didapatkan secara sistematis. Dengan penerapan analisis deskriptif, peneliti bisa
memberikan penjelasan yang jelas mengenai pelaksanaan program Sagu Satik serta
dampaknya terhadap mutu pendidikan. Peneliti juga akan menyoroti aspek-aspek penting
yang teridentifikasi dari data, seperti keberhasilan yang diraih dan kendala serta tantangan
yang dihadapi.

Untuk memastikan validitas data, peneliti menggunakan berbagai teknik triangulasi,
termasuk triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan
cara membandingkan informasi dari beberapa narasumber, sehingga dapat memastikan
akurasi data yang diperoleh. Dengan cara ini, peneliti dapat meminimalkan kemungkinan
bias yang mungkin timbul dari pandangan masing-masing individu. Sementara itu,
triangulasi metode dilakukan dengan mengintegrasikan data dari wawancara, observasi, dan
materi dokumen. Penggabungan berbagai pendekatan ini diharapkan bisa memberikan
pemahaman yang lebih menyeluruh tentang pelaksanaan Sagu Satik.. Melalui langkah-
langkah ini, diharapkan data yang diperoleh bisa dianggap akurat dan memberikan gambaran
yang tepat tentang program yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian Hasil dari penelitian ini diperoleh melalui pengumpulan data yang
melibatkan observasi, kuesioner, dan wawancara mendalam. Secara umum, program Sagu
Satik berhasil dilaksanakan di SMP Negeri 1 Puncu dan SMP Negeri 2 Puncu, berdampak
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positif secara nyata dalam peningkatan mutu pendidikan. Data menunjukkan bahwa
sebagian besar guru merasa termotivasi untuk menerapkan praktik baik yang telah mereka
pelajari, yang berkontribusi pada interaksi positif dan sinergi yang lebih baik antara guru
dan siswa. Motivasi guru adalah salah satu aspek penting dalam keberhasilan program
pendidikan. Saat guru merasa bersemangat dan termotivasi, mereka akan mencoba berbagai
pendekatan dan strategi baru berkaitan dengan pengajaran di kelas, yang secara langsung
akan berpengaruh pada mutu pembelajaran dan pengalaman siswa.

Penting untuk menjaga dan meningkatkan motivasi serta peningkatan sinergi antar
guru. Peningkatan mutu pembelajaran dapat dilihat dari tanggapan siswa terhadap metode
pengajaran yang digunakan. Hasil kuesioner mengindikasikan bahwa sekitar 85% siswa
merasa lebih terlibat dalam proses belajar setelah pelaksanaan program Sagu Satik. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pendekatan pengajaran yang lebih kolaboratif, beragam,
inovatif, dan kreatif dapat meningkatkan ketertarikan, keterlibatan, serta pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran sangat penting agar
dapat meningkatkan daya ingat informasi dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih
positif. Metode pengajaran yang interaktif dan berfokus pada praktik nyata harus terus
didorong untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Di sisi lain, pengelolaan waktu oleh guru menjadi tantangan besar dalam penerapan
praktik baik yang dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara, menunjukkan bahwa terdapat
beberapa guru mengalami kesulitan dalam mengatur waktu mereka antara pelaksanaan
program dan tugas pengajaran yang ada. Hal ini menunjukkan diperlukan adanya dukungan
tambahan dalam mengatur jadwal dan manajemen waktu agar guru dapat memaksimalkan
keuntungan dari program tersebut. Mengelola waktu dengan baik adalah hal penting untuk
memastikan guru dapat menggunakan metode pengajaran yang efektif. Kebijakan sekolah
dapat mempertimbangkan fleksibilitas dalam jadwal untuk mendukung pengembangan
profesional guru tanpa mengorbankan atau kesulitan mengatur waktu mengajar. Selain itu
dari segi administrasi, beberapa guru juga mengeluhkan kerumitan administrasi yang harus
mereka hadapi, yang kadang mengalihkan perhatian dari fokus pada pengajaran yang
sebenarnya. Karena itu, perlu evaluasi dan penyederhanaan prosedur administrasi untuk
mendukung pelaksanaan program. Penyederhanaan proses administrasi sangat penting untuk
mengurangi kebingungan dan tingkat stres yang dihadapi oleh guru. Dengan mengurangi
beban administrasi, guru dapat lebih fokus pada pengajaran dan pengembangan kurikulum
yang lebih efektif.

Perbedaan umpan balik yang diterima oleh para guru juga menjadi salah satu temuan
utama. Beberapa guru melaporkan mendapatkan umpan balik yang tidak konsisten dari
rekan-rekan mereka, yang menimbulkan kebingungan dalam memahami pelaksanaan praktik
baik. Keteraturan dalam sistem umpan balik ini diperlukan untuk menciptakan lingkungan
belajar yang lebih efektif. Konsistensi dalam umpan balik memungkinkan guru untuk
dengan jelas mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka. Dengan sistem umpan balik
yang baik, guru dapat bekerja dengan lebih efektif dalam kolaborasi, sehingga mencapai
tujuan pembelajaran yang lebih baik. Lebih jauh lagi, penelitian ini mengindikasikan bahwa
perbedaan tingkat pemahaman teknologi di kalangan guru menjadi tantangan tambahan.
Tantangan lain yang dihadapi yaitu adanya kesenjangan pengetahuan dan keterampilan di
antara guru. Sebagian guru memiliki kemampuan tinggi dalam memanfaatkan teknologi,
sementara yang lain masih menghadapi kendala. Keadaan ini menimbulkan kesenjangan
dalam penerapan metode pengajaran berbasis teknologi yang dapat meningkatkan kualitas
pendidikan. Kesadaran akan pentingnya teknologi dan pelatihan harus jadi elemen utama
dalam pengembangan profesional guru. Dengan fokus pada pelatihan yang sesuai,
diharapkan semua guru bisa menerapkan teknologi secara efisien dalam proses belajar
mengajar, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih baik.

196



Temuan lain dari studi ini menunjukkan adanya dukungan penuh dari kepala sekolah
terhadap program Sagu Satik. Kepemimpinan yang teguh serta komitmen dari manajemen
sekolah berdampak positif pada semangat guru untuk terlibat aktif dalam program tersebut.
Keberhasilan program ini sangat bergantung pada dukungan struktur dan manajemen ini.
Dukungan dari pimpinan sekolah tidak hanya memperkuat semangat guru, juga menciptakan
budaya kolaboratif yang esensial untuk pengembangan pendidikan yang berkelanjutan.
Memberikan dukungan sumber daya dan pelatihan teknis dapat lebih meningkatkan
keberhasilan program ini. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
meskipun terdapat tantangan dalam pelaksanaan program Sagu Satik, dampaknya dalam
meningkatkan mutu pendidikan sangat jelas. Data yang terkumpul menggambarkan aspek-
aspek yang perlu diperhatikan demi kelangsungan program ini. Kesadaran akan tantangan
yang ada merupakan langkah awal menuju perbaikan yang berkelanjutan. Karena itu,
refleksi dan evaluasi secara berkala dan penyesuaian strategi perlu dilakukan untuk
memastikan program Sagu Satik tetap relevan dan efektif dalam konteks pendidikan yang
selalu berubah.

Pembahasan

Meskipun program ini terbukti efektif untuk dilaksanakan untuk meningkatkan mutu
pendidikan, adanya tantangan tertentu yang muncul perlu ditangani agar efektivitasnya bisa
ditingkatkan lebih lanjut. Misalnya, pengelolaan waktu guru dan beban administrasi harus
menjadi perhatian utama, karena hal ini dapat memengaruhi motivasi dan kinerja guru di
lapangan. Dibutuhkan strategi yang menyeluruh dan inklusif untuk menyelesaikan masalah
ini, termasuk pelatihan dalam manajemen waktu dan penyederhanaan proses administrasi.

Terdapat perbedaan pemahaman teknologi di antara para guru menekankan perlunya
program pelatihan tambahan untuk meningkatkan keterampilan teknologi. Dengan demikian,
semua guru akan dapat mengadopsi metode pengajaran inovatif yang dapat menarik
perhatian siswa dan meningkatkan hasil belajar. Program pelatihan yang dirancang dengan
baik harus mempertimbangkan kebutuhan setiap guru dan berupaya untuk mendorong
kolaborasi serta berbagi pengalaman di antara mereka, guna menciptakan ekosistem
pendidikan yang lebih produktif dan terintegrasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan dari riset yang dilakukan di SMP Negeri 1 Puncu dan SMP
Negeri 2 Puncu, bisa disimpulkan bahwa program Sagu Satik (Satu Guru Satu Praktik Baik)
terbukti berhasil dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Implementasi program ini
memberikan efek positif yang nyata, terutama dalam mendorong guru untuk mengadopsi
praktik baik yang mempengaruhi interaksi siswa dalam proses belajar mengajar. Walaupun
masih ada kendala seperti manajemen waktu, beban administrasi, dan perbedaan
pemahaman terhadap teknologi, dukungan penuh dari manajemen sekolah sangat membantu
kelancaran program ini.

Dengan demikian, keberhasilan dari program Sagu Satik sangat bergantung pada kerja
sama, kolaborasi, sinergi, dan komitmen seluruh elemen dalam sekolah, termasuk guru,
siswa, dan kepala sekolah. Mengatasi tantangan yang ada, lewat pelatihan berkelanjutan dan
penyederhanaan prosedur administrasi, akan lebih meningkatkan efektivitas program ini di
masa depan. Karena itu, penting untuk mempertimbangkan kritik dan saran untuk
pengembangan lebih lanjut dari Sagu Satik demi memastikan keberlanjutan dan peningkatan
kualitas pendidikan yang berkesinambungan.
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